BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Berdasarkan uji stabilitas fisik sediaan pada saat penyimpanan dipercepat
dan evaluasi data secara statistik gel lendir lidah buaya yang dihasilkan
stabil secara fisik.

2. Lendir lidah buaya memiliki aktifitas antibakteri terhadap bakteri
Propionibacterium acnes setelah diformulasikan menjadi sediaan gel
dengan gelling agent HPMC 2% dengan diameter zona hambat paling besar
10,3 mm pada konsentrasi gel 15% dan diameter paling kecil 5,6 mm pada
konsentrasi 5%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dikemukakan maka diberikan saran-

saran yang dapat dipergunakan untuk melakukan penelitian selanjutnya. Adapun

saran-saran tersebut adalah:

1.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk formulasi gel lendir daun lidah
buaya untuk meningkatkan estetika dari sediaan gel agar dapat diterima.
Proses pembuatan gel harus diperhatikan dengan baik karena berpengaruh

terhadap hasil yang didapatkan.
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